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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap tentang strategi coping stres 

yang digunakan oleh mahasiswi yang menyambi sebagai pekerja seks komersial (PSK). 
Metode yang digunakan adalah studi kasus dalam pendekatan kualitatif.  Penelitian ini di-
laksanakan di tempat kos dan kampus daerah Jakarta, dengan dua responden yaitu maha-
siswi angakatan 2010 dengan nama samaran Rani dan Mawar. Pengumpulan data dilaku-
kan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara yang dilakukan adalah 
wawancara terstruktur terhadap subjek atau kasus, orang tua, teman kos dan teman kam-
pus dengan mengacu pada teori coping stres dari Lazarus dan Folkman. Data hasil pene-
litian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui studi kasus, adapun penyajian data 
menggunakan narasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sum-
ber data. Hasil penelitian keseluruhan menunjukan adanya coping stres yang dilakukan 
oleh Rani dan Mawar. Untuk strategi coping pada subjek Rani menggunakan problem fo-
cused coping yaitu dengan menceritakan masalah yang dihadapinya kepada teman dekat-
nya dan emotion focused coping yaitu dengan cara merokok untuk mengatasi stresnya, se-
dangkan subjek Mawar lebih cenderung menggunakan emotion focused coping saja yaitu 
dengan memendam kecemasannya dan berpura-pura tidak terjadi apa-apa, menarik diri 
dari lingkungan masyarakat selain itu subyek juga sering meminum obat tidur agar bisa 
melupakan masalahnya. 

Kata kunci: coping stres, gambaran coping stres, mahasiswi pekerja seks komersial

Pendahuluan
Menurut	 Hull,	 prostitusi	 di	 Indonesia	 sudah	

ada	 semenjak	masa	kerajaan-kerajaan	 Jawa,	dima-
na	 perdagangan	 perempuan	 pada	 saat	 itu	 merupa-
kan	pelengkap	dari	sistem	pemerintahan	feodal.	Pa-
da	masa	itu	konsep	kekuasaan	raja	digambarkan	se-
bagai	 kekuasaan	 yang	 sifatnya	 agung	 dan	 mulia.	
Kekuasaan	ini	tercermin	dari	banyaknya	selir	yang	
mereka	 miliki.	 Keadaan	 inilah	 yang	 membentuk	
landasan	bagi	perkembangan	industri	seks	yang	ada	

sekarang.
Fenomena	yang	dianggap	sebagai	penyakit	ma-

syarakat	 ini	 tetap	 berkembang	 dengan	 pesat,	 bah-
kan	telah	mewabah	dalam	dunia	pendidikan.	Pelaku	
pelacuran	 dalam	 dunia	 kampus	 dari	 kalangan	 ma-
hasiswi	 ini	 lebih	 kita	 kenal	 dengan	 sebutan	 ayam	
kampus.	 Akan	 tetapi	 dibalik	 itu	 semua	 tersimpan	
kenyataan	 pahit,	 Koentjoro	 mengemukakan	 bah-
wa	wanita	pekerja	seks	komersial	selalu	mengalami	
konflik	dalam	dirinya,	baik	konflik	kepentingan	an-
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tara	rasa	membutuhkan	uang	dan	perasaan	berdosa,	
atau	juga	karena	adanya	perasaan	tidak	aman	akan	
statusnya	 sebagai	 pekerja	 seks	 komersial	 dalam	
masyarakat.	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 di-
lakukan	oleh	Weisberg,	menemukan	bahwa	hampir	
semua	pelacur	merasakan	ketidakcukupan,	ketidak-
pastian,	dimusuhi	dan	mempunyai	kesulitan	dalam	
membentuk	rapport	dan	cenderung	menarik	diri	dari	
masyarakat.	 Sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
mahasiswi	pekerja	seks	komersial	dapat	mengalami	
stres	dan	hal	tersebut	dapat	berdampak	negatif	apa-
bila	tidak	segera	ditangani	sehingga	diperlukan	cop-
ing stress.

Rumusan	 masalah	 “Strategi	 coping	 stres	 apa	
yang	 digunakan	 mahasiswi	 yang	 menjadi	 PSK	
dalam	 menghadapi	 stres?”.	 Tujuan	 penelitian	 ini	
adalah	untuk	mengetahui	strategi	coping	 	yang	di-
gunakan	 pada	 mahasiswi	 yang	 berprofesi	 menjadi	
PSK	untuk	mengatasi	stresnya	ketika	mereka	berada	
di	dunia	malam	dan	juga	ketika	mereka	berinteraksi	
dengan	lingkungan	tempat	tinggal	serta	lingkungan	
kampus	di	kehidupan	sehari-hari.

Kajian Teori
Coping	merupakan	sebuah	usaha	untuk	menga-

tasi	keadaan	kurang	menyenangkan	yang	dirasakan	
dengan	menggunakan	cara	tertentu.	Adapun	tahap-
an	dalam	proses	coping	 itu	 sendiri	 ada	 tiga	 tahap-
an,	pertama	yaitu	tahap	peringatan,	kedua	yaitu	ta-
hap	menghadapi,	dimana	 individu	mulai	menerap-
kan	 coping	 yang	 dipilihnya	 dan	 yang	 ketiga	 yaitu	
tahap	 evaluasi	 setelah	 menghadapi	 keadaan.	 Cop-
ing	 tidak	 selalu	bisa	mengubah	keadaan,	 dan	 cop-
ing	yang	efektif	adalah	coping	yang	dapat	menen-
rima	keadaan	yang	menekan	 tanpa	menyakiti	diri-
nya	sendiri.

Jenis	Coping	dibagi	menjadi	2	yaitu	problem fo-
cused coping dan emotion focused coping.	Problem	
focused	coping	adalah	usaha	coping	yang	dilakukan	
dengan	mengurangi	atau	mengubah	situasi	yang	me-
jadi	sumber	stressor	bagi	individu	tersebut.	Coping	
ini	diarahkan	untuk	mendifinisikan	masalah,	meng-
hasilkan	solusi	alternatif,	bobot	alternatif	dan	man-
faatnya	dan	kemudian	bertindak.	

	Indikator	dari	problem focused coping	menurut	
Lazarus	dan	Folkman	yaitu:

1.	 Seek social support,	 ditandai	 dengan	 pencarian	
informasi	yang	berkaitan	dengan	stressor,	mem-
peroleh	bimbingan	dari	para	ahli	atau	profesion-
al,	 berbicara	 dengan	 teman,	 orangtua	 ataupun	
orang	lain	dan	meminta	bantuan	yang	lebih	spe-
sifik	terhadap	masalah.

2.	 Planful problem solving.	ditandai	dengan	adanya		
usaha	untuk	membuat	 rencana	 alternatif,	mem-
buat	pilihan	secara	objektif	dan	mempertimbang-
kan	beberapa	kemungkinan	sebelum	bertindak

3.	 Confrontative coping,	 ditandai	 dengan	 adanya	
usaha	mengubah	aktifitas	dan	menciptakan	sua-
sana	baru,	membangun	hubungan	sosial	alterna-
tif,	 bertindak	 langsung,	 adanya	 rasa	 tantangan	
dan	memotivasi	diri	sendiri.

Emotion focused copying	merupakan	usaha	cop-
ing	berupa	menggunakan	emosi	atau	perasaan	yang	
ada	pada	dirinya	dalam	menghadapi	masalah.	Indi-
kator	emotion	focused	coping	yaitu:
1.	 Self control,	ditandai	dengan	adanya	usaha	untuk	

menyembunyikan	 perasaan,	 melakukan	 kegiatan	
berdasarkan	 perasaan,	 mencoba	 untuk	 tidak	 di-
ganggu	oleh	perasaan	yang	bertentangan	dan	ada-
nya	sikap	berpura-pura.

2.		Accept responsibility,	 ditandai	 dengan	 adanya	
pemahaman	 peran	 pribadi	 dalam	 situasi	 stres,	
memperkirakan	 hal	 yang	 terburuk,	 menerima	
situasi	yang	terjadi	dan	mencoba	belajar	dari	ke-
salahan.

3.	 	Distancing,	indikator	ini	ditandai	dengan		peng-
ambilan	jarak	dari	situasi	stres.

4.		Positive Reappraisal,	 indikator	 ini	 ditandai	 de-
ngan	 adanya	 usaha	 untuk	 melihat	 situasi	 stres	
dari	 sisi	 yang	 berbeda	 dan	 melihat	 sisi	 positif	
dari	situasi	stres

5.	 Escape/avoidance,	indikator	ini	ditandai	de-ngan	
penolakan	 untuk	 menerima	 perubahan	 dengan	
cara	menghindari	situasi	stres,	adanya	usaha	un-
tuk	 meluapkan	 emosi,	 menangis,	 merokok	 dan	
menarik	diri.

Mahasiswa	menurut	Santrock	adalah	sekumpulan	
individu	yang	secara	resmi	terdaftar	untuk	mengiku-
ti	kegiatan	belajar	di	perguruan	 tinggi.	Mahasiswa	
didefinisikan	sebagai	individu	yang	telah	menyele-
saikan	Sekolah	Menengah	Atas	dan	memasuki	per-



88 Studi Kasus Gambaran Coping Stres Pada Mahasiswi Pekerja Seks Komersial

guruan	tinggi.	Sedangkan	definisi	mahasiswa	dalam	
peraturan	pemerintah	RI	No.30	 tahun	1990	adalah	
peserta	didik	yang	terdaftar	dan	belajar	di	perguru-
an	tinggi	tertentu.	Usia	mahasiswa	pada	masa	dewa-
sa	awal	berada	pada	rentangan	18-22	tahun.	Defini-
si	tersebut	berlaku	untuk	mahasiswa	di	jenjang	S1,	
sedangkan	bagi	mahasiswa	S2	dan	S3	usia	mereka	
dapat	melampaui	22	tahun.	

Sedangkan	definisi	dari	pelacuran	adalah	sebuah	
usaha	memperjual-belikan	kegiatan	seks	di	luar	ni-
kah	dengan	imbalan	materi,	pelacur	diartikan	seba-
gai	perempuan	atau	laki-laki	yang	melakukan	kegi-
atan	seks	di	luar	nikah	dengan	imbalan	materi.		

Mahasiswi	 yang	 menjadi	 pekerja	 seks	 komer-
sial	memiliki	ciri	memakai	perhiasan	dan	dandanan	
yang	agak	mencolok	atau	menarik	perhatian,	sering	
keluar	di	malam	hari	dan	memiliki	teman	pria	yang	
banyak,	 selain	 itu	 mereka	 juga	 cenderung	 tertutup	
ketika	membicarakan	hal-hal	yang	berkaitan	dengan	
seks	jika	bukan	dengan	teman	dekatnya.

Metode Penelitian
Penelitian	 ini	 dilakukan	 kepada	 dua	 mahasiswi	

yang	bekerja	sebagai	pekerja	seks	komsersial	di	dae-
rah	 Jakarta.	Penelitian	dilaksanakan	di	 lingkungan	
tempat	tinggal,	tempat	kuliah	dan	tempat	kerja	sub-
yek	pada	bulan	November	2013	hingga	April	2014.	
Metode	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	
pendekatan	kualitatif	dengan	metode	studi	kasus.	

Teknik	 pengumpulan	 data	 dilakukan	 dengan	
cara:
1.	 Wawancara	(indepth interview).	Pada	penelitian	

ini	wawancara	pada	 responden	dilakukan	 seba-
nyak	 5	 kali	 dengan	 durasi	 30-60	 menit.	 Selain	
itu	peneliti	juga	melakukan	wawancara	pada	pi-
hak-pihak	yang	terkait	(teman	kost	subyek,	teman	
kampus	subyek	dan	orangtua)	masing-masing	re-
sponden	untuk	memperoleh	informasi	yang	men-
dalam	dan	akurat	dari	pihak	lain,	selain	respon-
den	dan	juga	menguji	keabsahan	untuk	uji	keab-
sahan	data.

2.	 Observasi.	Pada	penelitian	ini	menggunakan	ob-
servasi	terus	terang	atau	bersamar,	peneliti	dalam	
melakukan	 pengumpulan	 data	 menyatakan	 te-
rus	terang	kepada	sumber	data,	bahwa	ia	sedang	

melakukan	 penelitian.	 Jadi	 mereka	 yang	 diteli-
ti	mengetahui	 sejak	awal	 sampai	 akhir	 aktivitas	
peneliti.	Tetapi	dalam	suatu	saat,	peneliti	juga	ti-
dak	 terus	 terang	atau	 tersamar	dalam	observasi,	
dalam	 hal	 ini	 untuk	 menghindari	 jika	 suatu	 da-
ta	yang	dicari	merupakan	data	yang	masih	dira-
hasiakan.	Kemungkinan	kalau	dilakukan	dengan	
terus	 terang,	 maka	 peneliti	 tidak	 akan	 diijinkan	
untuk	melakukan	observasi.	Observasi	yang	akan	
dilakukan	 yaitu	 observasi	 mengenai	 keseharian	
subyek	saat	berada	di	lingkungan	tempat	tinggal-
nya	(kos),	lingkungan	di	tempat	kerja-nya	(cafe/
diskotik)	dan	saat	berada	di	lingkungan	kampus.

3.	 Dokumentasi
Tabel 1. Pedoman Studi Dokumentasi

Teknik	analisis	data	yang	digunakan	yaitu	reduk-
si	data	yang	berarti	berarti	merangkum,	memilih	hal-
hal	 yang	 pokok,	 memfokuskan	 pada	 hal-hal	 yang	
penting,	dicari	tema	dan	polanya,	display	(penyajian	
data),	dan	pengambilan	keputusan	atau	proses	veri-
fikasi. 

Hasil dan Pembahasan
Responden	 penelitian	 yaitu	 2	 orang	 mahasiswi	

yang	bekerja	menjadi	pekerja	seks	komersial	di	dae-
rah	Jakarta,	Kedua	mahasiswi	ini	 tinggal	di	rumah	
kosan	di	daerah	Jakarta	Timur.	Perkenalan	peneliti	
dengan	responden	dengan	yaitu	bermula	saat	pene-
li-ti	 kos	 di	 daerah	 Jakarta	 Timur.	 Saat	 itu	 peneliti	
me-ngenal	salah	satu	responden	dengan	inisial	Rani 
dan	responden	tersebut	sering	mengungkapkan	ma-
salah	yang	dialaminya	kepada	peneliti.	Setelah	be-
berapa	lama	berteman,	Rani	mengaku	bahwa	dirin-
ya	menyambi	menjadi	PSK	dan	sejak	saat	itu	Rani	
bebe-rapa	kali	mengungkapkan	kegelisahan	dan	ke-
cemasannya	karena	pekerjaan	sambilannya	tersebut.	
Dengan	 “menerima	 informasi”	 tersebut,	 kemudian	
peneliti	pun	meminta	 izin	kepadanya	untuk	dijadi-
kan	sebagai	subyek	penelitian	skripsi,	Rani	bersedia	
dengan	 syarat	 identitasnya	disamarkan,	dan	penel-
iti	 pun	 menyetujuinya.	 Kemudian	 peneliti	 memin-
ta	 responden	 untuk	 mengajak	 satu	 temannya	 lain-
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nya	 sebagai	 subyek	 penelitian	 skripsi,	 Rani	 setuju	
dan	mengajak	salah	satu	temannya	lagi,	yang	beri-
nisial	Mawar	dan	kebetulan	satu	kosan	juga	dengan	
responden	dan	peneliti.	Selanjutnya,	berikut	ini	ke-
terangan	 lebih	 lengkap	mengenai	 identitas	 respon-
den	ditunjukkan	pada	tabel	2.

Tabel 2. Profil Responden

Berdasarkan	 hasil	 pembahasan	 diketahui	 untuk	
strategi	coping	pada	subjek	Rani,	strategi		problem 
focused coping Rani	 cenderung	 untuk	 melakukan	
Confrontative Coping	(menghadapi),	Rani	memang	
cenderung	untuk	tidak	bertindak	langsung	ketika	dia	
menghadapi	hal	yang	 tidak	menyenangkan	baik	di	
tempat	kerja	maupun	di	lingkungan	kosannya,	Rani	
cenderung	untuk	tidak	menghiraukannya.	Tetapi	ke-
tika	Rani	tidak	mood	melayani	tamunya,	Rani	akan	
bertindak	langsung	untuk	tidak	melanjutkan	mene-
mani	 tamunya.	Ketika	menghadapi	 tantangan	Rani	
dapat	menghadapi	tantangan	tersebut	dengan	cukup	
baik,	di	antaranya	Rani	tahu	bagaimana	caranya	un-
tuk	menghadapi	perasaannya	sendiri	ketika	sedang	
sedih	 dan	 Rani	 juga	 memiliki	 motivasi	 diri	 yang	
baik	untuk	dirinya	sendiri,	Rani	lebih	senang	untuk	
menceritakan	masalah	yang	dia	hadapi	kepada	saha-
batnya	dibandingkan	memendamnya	sendiri	sehing-
ga	 dengan	 cara	 seperti	 itu	 Rani	 bisa	 mendapatkan	
motivasi	dari	sahabatnya.	Rani	juga	memiliki	seek-
ing social support	(dukungan	sosial)	yang	baik.	

Rani	 sering	 meminta	 dukungan	 sosial	 baik	 sa-
ran	maupun	semangat	dari	keluarga	dan	temannya.	
Ketika	 meminta	 saran	 dari	 keluarga,	 Rani	 tidak	
menjelaskan	permasalahan	yang	dialaminya	secara	
detail,	 terutama	 yang	 berkaitan	 dengan	 pekerjaan-
nya	 sebagai	 pekerja	 seks	 komersial,	 Rani	 hanya	
menceritakan	garis	besarnya,		dengan	adanya	saran	
dan	semangat	dari	teman	dan	keluarga,	Rani	merasa	
dapat	lebih	tenang.	Rani	memiliki	Planful Problem 
Solving	(perencanaan)	yang	cukup	baik,	Rani	dapat	
melihat	 pilihan	 dengan	 cukup	 objektif	 dan	 dapat	
mempertimbangkan	 beberapa	 kemungkinan	 sebe-
lum	dia	bertindak.	Dia	mengetahui	apa	dampaknya	
jika	 terus	 menarik	 diri	 dari	 lingkungan	 sosial,	 se-

hingga	 dia	 pun	 mencoba	 untuk	 bergabung	 dengan	
teman-temannya	walaupun	tetap	dibatasi,	selain	itu	
Rani	juga	tidak	mebiarkan	dirinya	untuk	larut	dalam	
kesedihan	karena	dia	tahu	bahwa	dengan	terus-teru-
san	bersedih	dia	akan	tertekan	dan	akhirnya	menca-
ri	 pelarian	dengan	merokok	atau	minum-minuman	
keras.	Rani	juga	mengetahui	resiko	fisik	yang	diha-
dapi	ketika	dia	memasuki	dunia	pelacuran	sehingga	
dia	mencegah	resiko	dengan	cara	mewajibkan	tamu-
nya	untuk	memakai	kondom	jika	berhubungan	seks	
dengannya.

Pada	 strategi	 emotion focused coping,	 Rani	
kurang	memiliki	self	control	yang	baik,	Rani	cend-
erung	pasrah	ketika	teman-temannya	membicarakan	
hal	buruk	tentang	dirinya	dan	Rani	malah	melarikan	
ke	aktifitas	negatif	ketika	dia	 tidak	dapat	melupak-
an	kesedihannya	dengan	cara	merokok	dan	minum-
minum.	 Akan	 tetapi	 Rani	 dapat	 memperlihatkan	
emosinya	 ketika	 ada	 temannya	 yang	 menanyakan	
pekerjaannya	sebagai	PSK.	Rani	 sering	melakukan	
distancing	atau	mengambil	jarak	dari	peristiwa	yang	
menimbulkan	 stres.	 Rani	 akan	 memilih	 jalan-ja-
lan	dengan	temannya	untuk	melupakan	masalahnya	
akan	 tetapi	Rani	 tidak	akan	menghindari	 temannya	
jika	berselisih	paham	dengan	temannya	tersebut,	Ra-
ni	hanya	menunjukkan	ekspresi	kekesalannya.	Rani	
memiliki	positive reappraisal yang	baik,	Rani	dapat	
melihat	sisi	positif	dari	situasi	stres	yang	dia	alami,	
yaitu	untuk	tidak	menemani	tamu	yang	sebelumnya	
tidak	dia	kenal	untuk	mencegah	kekerasan	fisik	dari	
tamunya,	Rani	 juga	dapat	mengerjakan	 tugas	kuli-
ahnya	apabila	dikucilkan	oleh	teman-temannya	dan	
ketika	 sedang	 bersedih,	 Rani	 dapat	 merenungkan	
kesalahan-kesalahannya.	

Selain	itu	Rani	juga	memahami	peranan	dirinya	
ketika	dia	mengahadapi	masalah,	di	antaranya	Ra-
ni	 mengetahui	 tindakan	 apa	 yang	 harus	 dia	 laku-
kan	 agar	 bisa	 terlibat	 aktif	 dengan	 lingkungannya	
yaitu	 dengan	 cara	 ikut	 berkumpul	 dengan	 teman-
temannya.	 Rani	 memiliki	 accepting responsibili-
ty	 (tanggung	 jawab)	 yang	 cenderung	 kurang,	 keti-
ka	ada	masalah	Rani	cenderung	untuk	mengalihkan-
nya	 pada	 aktifitas	 merokok	 atau	 minum-minuman	
keras	yang	jelas	merugikan	dirinya	sendiri.	Rani	ti-
dak	 melakukan	 coping	 dengan	 cara	 Escape/meng-
hindar,	Rani	tidak	menarik	diri	dari	lingkungan	sosi-
alnya	dan	Rani	juga	menceritakan	masalahnya	apa-
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bila	dia	sedang	merasa	tertekan.
Berdasarkan	 hasil	 wawancara,	 strategi prob-

lem focused coping	Mawar	menggunakan	Confron-
tative Coping	 (menghadapi)	 dengan	 cukup	 baik,	
Mawar	akan	bertindak	 langsung	 jika	dia	mengala-
mi	keadaan	yang	tidak	menyenangkan,	misalnya	ji-
ka	Mawar	mendapatkan	kekerasan	fisik	dari	pelang-
gannya	Mawar	akan	 langsung	memarahi	 tamunya,	
begitupun	ketika	dia	sedang	tidak	mood	untuk	me-
layani	 tamunya,	Mawar	akan	langsung	meninggal-
kannya,	akan	tetapi	Mawar	cenderung	tidak	bertin-
dak	ketika	ada	temannya	yang	berbicara	buruk	ten-
tangnya,	Mawar	memilih	untuk	tidak	memiliki	kon-
flik	dengan	temannya.	

Mawar	juga	merasa	tertantang	saat	mendapatkan	
perlakuan	yang	tidak	me-	nyenangkan	dari	 tamun-
ya	bahwa	dia	harus	menghadapinya	seorang	diri	dan	
saat	Mawar	berada	dalam	perasaan	yang	tidak	me-
nyenangkan	Mawar	tertantang	untuk	tetap	bisa	terli-
hat	senang	di	depan	tamunya.	Mawar	juga	memiliki	
motivasi	 diri	 yang	 baik,	 Mawar	 akan	 memotivasi	
dirinya	dengan	cara	shoping	atau	berbelanja	ketika	
dia	mendapatkan	masalah	di	tempat	kerjanya,	selain	
itu	 jika	 Mawar	 merasa	 bersalah	 karena	 pekerjaan-
nya	sebagai	ayam	kampus	maka	Mawar	memotiva-
si	dirinya	bahwa	tidak	selamanya	Mawar	akan	men-
jadi	pekerja	seks	komersial.	Mawar	memiliki	Seek-
ing Social Support	(dukungan	sosial)	yang	kurang.	

Mawar	cukup	sering	meminta	saran	serta	dukun-
gan	 dari	 teman	 dekatnya.	 Dengan	 meminta	 saran	
dan	dukungan	dari	 temannya	Mawar	merasa	dapat	
memperbaiki	 perasaannya.	Akan	 tetapi	 Mawar	 ja-
rang	 meminta	 dukungan	 dan	 saran	 dari	 keluarga-
nya	 karena	 Mawar	 tidak	 ingin	 orang	 tuanya	 kha-
watir	apalagi	mengetahui	pekerjaan	Mawar	yang	se-
benarnya.	Mawar	hanya	sesekali	meminta	dukung-
an	keluarganya	jika	merasa	tubuhnya	kurang	sehat.	
Mawar	memiliki	Planful Problem Solving	(perenca-
naan)	 yang	 baik,	 Mawar	 dapat	 melihat	 pilihan	 se-
cara	objektif,	Mawar	mengetahui	ada	pekerjaan	lain	
selain	PSK	yang	dapat	menghasilkan	uang,	Mawar	
juga	memiliki	pilihan	berteman	dengan	teman	lain-
nya	apabila	teman-teman	di	sekitar	tempat	tinggal-
nya	 menjauhinya.	Akan	 tetapi	 jika	 dirinya	 sedang	
bersedih	memikirkan	masalahnya	Mawar	cenderung	
untuk	membiarkan	perasaannya	berlarut-larut	dalam	
kesedihan.	 Mawar	 juga	 dapat	 mempertimbangkan	

kemungkinan	 sebelum	 dia	 bertindak,	 Mawar	 me-
ngetahui	resiko	apa	yang	akan	dia	hadapi	ketika	dia	
memasuki	 dunia	 pelacuran	 sehingga	 dia	 memini-
malisir	resikonya,	Mawar	juga	mengetahui	dampak-
nya	jika	dia	terus	menarik	diri	dari	lingkungan	sosial	
dan	juga	dampak	jika	Mawar	terus	menerus	tertekan	
karena	pekerjaannya	sebagai	PSK.

Pada	 strategi	 emotion focused coping,	 Mawar	
cenderung	 kurang	 memiliki	 self control	 (pengen-
dalian	 diri),	 	 Mawar	 cenderung	 bertindak	 pasrah	
setelah	berusaha,	ketika	 temannya	ada	yang	mem-
bicarakan	hal	buruk	tentangnya.	Mawar	cenderung	
cuek,	juga	ketika	dia	tidak	bisa	melupakan	kesedih-
annya,	Mawar	justru	memilih	obat	tidur	untuk	me-
lupakan	kesedihannya.	

Ketika	menghadapi	masalah	Mawar	justru	cende-
rung	memperlihatkan	emosinya,	Mawar	akan	lang-
sung	 memarahi	 tamunya	 yang	 bertindak	 kasar	 ke-
padanya	dan	menyerang	balik	temannya	jika	mena-
nyakan	pekerjaan	sambilannya	sebagai	PSK.	Mawar	
juga	 melakukan	 distancing/mengambil	 jarak	 dari	
peristiwa	yang	menimbulkan	stres,	Mawar	akan	ti-
dur	atau	shoping	untuk	melupakan	masalahnya	dan	
Mawar	juga	akan	menghindari	terlebih	dahulu	terh-
adap	temannya	yang	memiliki	masalah	dengannya.	

Mawar	 melakukan	 Positive Reappraisal	 den-
gan	baik,	dia	dapat	melihat	 sisi	positif	dari	 situasi	
stres	 yang	 dialaminya.	 Mawar	 akan	 lebih	 waspa-
da	 untuk	 menemani	 tamunya	 yang	 belum	 dia	 ke-
nal	untuk	menghindari	kekerasan	fisik	dari	 tamun-
ya,	Mawar	 juga	merasa	 lebih	dekat	dengan	Tuhan	
jika	dalam	keadaan	bersedih,	sebab	dia	akan	berdoa	
kepada	Tuhannya	dan	Mawar	akan	punya	waktu	un-
tuk	merencanakan	bisnisnya	apabila	dia	dijauhi	te-
man-temannya,	 akan	 tetapi	 Mawar	 juga	 kurang	
dapat	memahami	peran	dirinya.	Mawar	tidak	beru-
saha	untuk	terlibat	aktif	dengan	lingkungan	di	seki-
tarnya.	Mawar	 	 cukup	memiliki	accepting respon-
sibility	 atau	 tanggung	 jawab,	 ketika	 ada	 masalah	
Mawar	cenderung	untuk	tidak	mengalihkannya	pa-
da	 aktifitas	 merokok	 atau	 minum-minuman	 keras	
yang	jelas	merugikan	dirinya	sendiri.	Mawar	cende-
rung	melakukan	coping Escape/menghindar,	Mawar		
menarik	diri	dari	 lingkungan	sosialnya	dan	Mawar	
juga	tidak	menceritakan	masalahnya	apabila	dia	se-
dang	merasa	tertekan	kecuali	apabila	Mawar	merasa	
tidak	sanggup	lagi	untuk	menahannya.
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Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 subjek	
Mawar	 mengalami	 stresor	 lebih	 banyak	 dari	 sub-
jek	 Rani.	 Untuk	 strategi	 coping	 pada	 subjek	 Ra-
ni	menggunakan	problem focused coping	yaitu	de-
ngan	menceritakan	masalah	yang	dihadapinya	kepa-
da	teman	dekatnya	dan	emotion focused coping	yai-
tu	dengan	cara	merokok	untuk	mengatasi	stresnya,	
sedangkan	subjek	Mawar	lebih	cenderung	menggu-
nakan	emotion focused coping	saja	yaitu	dengan	me-
mendam	kecemasannya	dan	berpura-pura	tidak	ter-
jadi	apa-apa,	menarik	diri	dari	lingkungan	masyara-
kat		dan	juga	sering	meminum	obat	tidur	agar	bisa	
melupakan	masalahnya.

Saran
Saran	 yang	 dapat	 diberikan	 berdasarkan	 hasil	

penelitian	ini	bagi	pihak-pihak	terkait	yaitu
1. Saran untuk Mahasiswa
	 Adanya	pilihan	dalam	kehidupan	kita,	tergantung	

kita	 akan	 mengambil	 pilihan	 yang	 benar	 atau	
yang	salah.	Selain	itu,	mahasiswa	dapat	mencari	
inspirasi	untuk	menghadapi	masalahnya.

2. Saran untuk Konselor
	 Sebagai	konselor	agar	dapat	melatih	keterampil-

an	 untuk	 mengarahkan	 coping	 stres	 yang	 diha-
dapi	 kliennya	 tersebut	 berfokus	 pada	 masalah	
(Problem Focused Coping).

3. Saran untuk Orang Tua
	 Orang	 tua	 dapat	 mengarahkan	 anaknya	 un-

tuk	mengambil	strategi	coping	yang	positif	saat	
anaknya	 sedang	 dalam	 keadaan	 tertekan	 atau	
stres.
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